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Pengantar Editor

Om Swastyastu,

Agama Hindu di Indonesia saat ini menghadapi berbagai tanta-
ngan dan ancaman baik dari luar maupun dari dalam. Globalisasi,
hedonisme, wacana mayoritas-minoritas, konversi agama, narkoba,
pariwisata, dan terorisme merupakan ancaman sekaligus tantan-
gan dari luar. Sementara permasalahan seperti pemahaman terha-
dap ajaran Hindu yang masih rendah, ritualisme yang mentereng,
masalah maksimalisasi peran keorganisasian Hindu, politik soroh,
sistem dan metode pendidikan Hindu, pertentangan Hindu Bali vs
India, sampah bekas upakara, komodifikasi alat-alat upacara, sistem
sosial yang anti egalitarian (seperti manak salah, upacara patiwangi
dan yang lainnya) dan perihal berbusana ke tempat suci merupakan
tantangan yang berasal dari dalam tubuh Hindu sendiri. Tantangan
ini tentu memerlukan perhatian semua pihak. Pemerintah, lemba-
ga-lembaga Hindu, lembaga adat, organisasi kepemudaan Hindu,
sekaa-sekaa atau organisasi atau kelompok yang berbasis massa, ak-
ademisi, tokoh-tokoh Hindu, media massa dan para penentu arah
wacana memiliki peran yang sangat vital di dalamnya. Peran mere-
ka dalam menghadirkan solusi sangat menentukan arah perjalanan
Hindu ke depan.

Karya bunga rampai ini mencoba mendeskrispsikan permasalah-
an tersebut dengan menghadirkan dinamika yang koheren di dalam-
nya sehingga mampu dihubungkan dengan solusi yang ditawarkan
oleh penulis sendiri. Terminal akhir yang dibidik atas solusi tersebut
adalah generasi milenial. Secara umum para penulis memandang
bahwa generasi milenial adalah mereka yang dilahirkan dan disu-
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sebagai upaya untuk meraih kesempurnaan juga tidak pernah sama.
Atas dasar ini, tentu setiap jaman akan menghadapi sebuah inti per-
masalahan yang berbeda-beda meskipun wajahnya tampak sama.
Oleh karena itu, di dalam mengaplikasikan metode tentu harus
menyesuaikan dengan indikasi yang ada di lapangan. Artinya, tidak
semua metode yang digunakan oleh para tetua dulu sesuai dengan
kebutuhan saat ini meskipun dulu mereka menggunakannya sangat
efektif. Setiap masalah yang timbul di setiap era itu unik, sehingga
memerlukan metode pemecahan yang juga unik. Generasi milenial
dewasa ini tentu juga memerlukan metode yang unik pula sehingga
rantai peradaban dapat terus bersambung dan tidak terputus-putus.
Ketakutan kita sebagai umat Hindu sebenarnya bukanlah berbagai
masalah yang timbul di era digital ini, melainkan yang lebih men-
dasar adalah ketakutan akan ketidakmampuan kita untuk menyam-
bungkan rantai peradaban yang telah dengan susah payah kita warisi
dan lestarikan. Tidak dipungkiri bahwa Hindu dengan kelengkapan-
nya adalah sebuah warisan leluhur yang terus terpelihara dari masa
ke masa di dalam sebuah tradisi yang turun-menurun. Setiap dari
mereka yang telah mampu menginternalisasi warisan tersebut seh-
ingga menyatu dengan dirinya dan kemudian menyandang diri se-
bagai agen yang bertanggungjawab untuk mentransmisikan tongkat
estafet ke generasi berikutnya, ketakutan yang sama akan muncul.
Ketakutan yang sama oleh para agen dari jaman ke jaman itu akan
tetap sama, sehingga mereka berupaya mencari cara atau metode
agar mereka tidak dituduh sebagai orang yang berdosa atau disalah-
kan karena tidak mampu memindahkan tongkat estafet peradaban
secara selamat kepada generasi penerusnya. Memang, ada peradaban
yang tetap bertahan, dan tidak sedikit pula yang akhirnya hancur
tanpa generasi penerus. Disini hancur atau tidaknya peradaban ter-
gantung dari agen yang membawa tongkat tersebut. Meminjam fil-
safat Hegel, ketakutan para agen adalah ketidakmampuan mereka
untuk menyelamatkan roh peradaban dalam perjalanan sejarahnya
menuju puncak. Dilemanya tetap sama, tetapi terminal permasalah-
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Permasalahan Hindu di Indonesia yang beragam dan bervariasi nampaknya
bukan semata kegelisahan bagi para majelis umat agama (PHDI), para rohaniawan
cendikiawan, tokoh masyarakat, aktivis, hingga akademisi. Kegelisahan tersebut
turut hadir dibenak para milenial yang mungkin dipandang apatis dalam persoalan
agama. Milenial Hindu yang tak jauh berbeda dengan milenial-milenial lainnya

“yang asyik dengan dunia dalam jemari mereka. Dunia yang menumpulkan kepeka-
; an sosial, lingkungan dan ketertutupan mereka di tengah keterbukaan.

Simpulan tersebut tentu sangat keliru. Membaca buku ini tak semata sebagai
ruang dialog kegelisahan kaum milenial Hindu yang ada di Indonesia. Tapi ruang
perspektif dan solusi yang cukup bernas ditawarkan oleh generasi penerus Hindu di
Nusantara. Masalah-masalah klasik keumatan baik internal dan eksternal diurai,
diberikan makna dan solusi kongkret. Wacana atau isu konversi agama yang sejak
lama menjadi “ketakutan” tokoh dan elit Hindu misalnya, tak lupa menjadi sorotan
para penulis yang didominasi kalangan mahasiswa dan pelajar dalam buku ini.

Isu-isu pindah agama meskipun sifatnya privasi menjadi wacana men-
dominasi. Bahkan, salah satu penulis dalam buku ini mencoba mengingatkan kita
semua, bahwa masalah pindah agama, tidak terjadi pada masa kini dengan beragam
penycbabnyaMdainkmsudahterjadisejakmasalalu,djmanasaatmjaKutai
berkuasa. Di satu sisi, lemahnya sraddha dan bhakti umat Hindu juga disikapi dari
pola pembelajaran agama yang terlalu teoritis. Hafalan.

Pola pembelajaran ini terus berulang terjadi sampai saat ini, meskipun sudah
seringkali kurikulum mata pelajaran di sekolahi dirombak. Pendekatan pendidikan
karakter masih jauh api dari panggang. Hal tersebut tercermin dari “proyek” pasra-
man kilat. Catatan kritis para penulis dalam buku ini menawarkan solusi sesuai

Pemikiran khas milenial yang rentan dan adaptif dengan perkembangan
teknologi dan informasi saat ini juga ditawarkan dalam buku ini. Teks-teks suci keag-
aman sebagai medium edukasi umat, selama ini masih sulit diakses. Terkungkung
rapi dalam lontar hingga arsip konvensional yang disakralkan. Digitalisasi
konten-konten agama sudah seharusnya dilakukan, agar Hindu ramah dan relevan
dengan perkembangan teknologi sehingga bisa diterima oleh generasi masa kini.
Pada akhirnya, buku ini tak semata pantas menjadi koleksi, tapi sangat layak dibaca!
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